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EDITORIAL

Bizmillahirrahmanirrahim

Asealamualalbum wrowi

Faran odemn dicendai dengan dua sisi sebagal indikatornya 11, Penggunaan
teknologi dalam berbazai aspek kehidupan manusia dan 2. Berkembanguya iimu
pengetahuan sebagai wujud dari kemajuan irtelekiual manusia. Masvarakal modern
idealnva iaah masyaraka. resional, berfikir logis dan mampu menggunakan berbagal
teknalngi tntuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dengan kecerdasan dan
kantuan teknologi seharusnye masyarakat modern lebih bijak dan arif, tetapl dalam
realitasnya baryak manusiz modern yang kualilas kemanusizannya ehih rendah
dihandingkan dengan kemajuan berfikir dan teknologi vang ficapainya, Akibat dari
ketidakseimbangan itulah akbimya menimbulkan gejolak-gejolak psikhis yang gtkop
signilihan dalam kehidupan mayarakal modern. kisusnys generasi mudanya, AXibal
ketidakseimbangan tersebut. menimhulkan banyak orang yang hidup di lingkungan
peradaban modemn dengan baniuen teknolog lUnggl sebagai fasilitas hidupnya, tatapi
dalam menempub kehidupan terjagy distorsi-distorsi niial kemanusizan yang paal
Terjadi dehumanisasi yang disebabkan oleh kapasiras infelektual, mental dan jiwa vang
tidak siap untuk mengarungi belantara peradaban modern. schingza banyak orang yang
fericha kedalem Undekan-lindakan yang menjurus ke arah prilaku yang berientangan
dengan nilai-nilai dan norma norma yani berlaku,

tnstitusi pendicikan mulai tingkar pra sexoiah. pendidikan dasar sampai 1°
merupakan walizna yang sangat stratcgis dalam rangha menciptakan SDM vang
amanah. Mempertimbangkan lewat media pendidikan bagi lahirnya generssi - anti
korupsi tidak cukup hanva sebatas slogan semata Diperlukan penanganan vang
bersahaja baik bersifal nyaia dalam memberikan sur tauladan yang baik bagi
menampakkan siksp dan nrilaky vang anti korupsi. Demikian jugz halnya dalam
bentuk  komkrit dengan  upavs  perviapan  kunkulum yang  dikemas dengzan
mengintegrasikan substans! bahasan ani korupsi sejak tingkat Taman Kanak-kanak
sampal kepada Perguruan Tingg.

Dalam  rangka fwlah peningkatar  dimensi  pengawasan  termasuk
pemberdayaan pengawas merupakan keniscayssn dalam semus jenjang pendidikan.
Upaya pemberdayaan Pengawas Satuan Pendidiken adalah usaha untux meningkatian
penugasan kompetensi pengawas dalam penugasaan penpetahuan kelersmpilsn dan
nilai sikap. Kompetensi Pengawas sstuan Pendidikan terdini dar kompetensi
professional, kompatensi personal, kompetensi pedagogic dan kompetensi sosial.

Di samping itu pernbudayaan kultur dan sikap amanah dalam dunia pendidikan
meniadi sesuaty yang sangat penting pula diperhatikan dalam di samping menciptakan
budava keteladanan. Kuitur sekolah merupakan pandangan hidup vang digkul bersama
oleh sustu kelompok masyarakat, yang mencakup cara berpikir, prilaku, sikap, nilai
yang tarcermin baik dalam wujud fisik maupun absirak. Kultur ini menentukan sikap




dan carz uniuk melakuksn penyesualan denpan lingkungan sckolsh dan cars
memandang persoalan dan memecahkannya, oleh karena ttu kubtur sekolsh seeara
alami akan diwanskan oleh satu generasi kepada generusi beributnya. Scholah
metuoakan lembapa mama yvang dirancang untuk memperlancar proses ransmis kulur
dntar generasi tersebut. Dalam mnpka itu pimpinan institusi pendidikar tingel, pam
perdidik, kepats sekolah don gury memwegsng Deraran penting, dalan inencipabas
budava pendidikan tnge dan sekolah yang Islami, sk terkecuali penerapan
kedisiplinan kefas, Penerapun disiplin: kelas juga merupakan . bagian dar perilaku
menpaiar guru dalam dimensi pengeloiaen kelas. Disipiin kefas metupakan perangkal
siuman vange diboat gotu uptek mewnjudkan pencapaian fjuan pembelajeman secar
etektit' dan efisien dalam kegiatan-proses belajar-mengajar di kelas. Cara yang dapat
dilekukan gure oruk menegakian disiplin kelas adaiah berupa (1) penstapan dan
persomunikasien dturar-aturan dan (2) penentuan dan pengomunikasisn rutinitus
proses bl apar- r:e:n;.,maf dli dalacﬂ kelas. |

Dralem ranghs mLWH_'_[BdRH.“!I sistem pﬂldidjlé‘m Islami dan. bﬁrkuahms serfi
amanah ¢f NAD, maka dalam jumal edisi kali ini pars pembaca dapat mencermar
seesra lebih merdatum borbagal hal & atas, melalu folisan-tolisan berikur. Sistem
Pirididikan Tinggl dan Pendidiban Ant Korupsi, Oleh @ Prof DR.Wansl Walidin AR,
MA, Meayvoal Nilai-nilai Perennial untok Masyarakar dan Pemerintah Bebas Korupsi
Oleh © DrsH.Syamsul- Rijal, M Az, Problematikz Kepengawasan Pendidiken di
Provinsi NAD, Oleh : Drs. Anas M.Adam. M.Pd, Upava Pemberdayaan Pengawas Oleh

Dra.Hj Darmawati, MSe, Peran Kepala  Sekalsh  vang  Inovatif  Mampu
Mengembanekan Manajemen Dan Kultur Sckolah Bfektit Oleh @ DrscMustafa AR,
Mha, Henang Merah Prlaky Menzaiar Gurg Olel @ Fakhel Yakoh, Sekolah, Kelvarga
dan Masvarakat sebagai Pusat Kebudavaan oleh - ProfDarwis A Soelaiman, MA.
Fhe (3, Pesinan PGRI dalzn hnplememasi UUGD Olel | D H.8 Hasan Yakob, MM.
Pemibelajaran Bahasa Arsb ; Antara Tastangan dan Peluang di - Manggrog Acch
Darussslam: Oleh ; Mohd.Fajrun Falah, MA; dan Kurikwlum dan Perubakan Sosial
dalam Pandangan tbnu Khaldun, Oleh © Saifullah, 5.Az M. Ag

Selainat membaca,
Wassalamualathwm wr,wln

Pemimpin Redaksi

Prof DRH: Warsl Walidin, AK, MA



KURIKULUM DAN PERURAWAN SOSLAL
DALAM PANDANGAN IBNU KHALDUN

Cleh; Saifalink, 5 Ag. 5L Ag

.-‘iﬂn!;lri:"':i'..'l\:.
Tulisan il membshas tentane kusikulum dan perubehan sosial dalam pendimizan
by Khaldun, Basinya, karikulum hendaknya menskankun akan penlingfya
penstruktaran hegialan belajar mengajar, sosued dengan tajuandujuzn vang mein
dicapzi. Dengan demikian, pengoptimalan proses belaiar rmenpsia fampakbyz
mierupakin ik fokes pandangan e Kheldun tentang keurilelum ini, Sedangkan
frerihahan sosial dapat dilinat pada toori paiubaian sosial, vailbw meiods fistoris,
Faktor yang menyebabhan perihahan. sosial banvek dan. beruneha ragam, sEpenn
fakior tunggal; benhik-hentuk  orgshisas sosiels konflik; berbagsl  fakior
nsikologi-susial, kepemimpinan, kepribadiar, kekomnakan kelompok: perehaban
penderung merembes i sCrud institusi sosisl, npane, keluarga, pernernian gan
chonami, dan sebapamya semusinya terlibat dalam proses perubahan M. '

Kara Koanel: Kortiolan, perubahan sosial dan [ou Khaldu

A, Pendahuiagn

Hampir semua sistom pendidikan yang ade di dunia int selefu kalah
berpacy denpan perubahan sosial, Hal ini. antara iain, disehabkan oleh kemajuan
teknologl informasi: fersid sisiem pendidikan tachadan perubahan lnghungan
sosigl, ekomomi, budanva, tme nik den Wowlm yasg menyeriainya: adanya
kesenjangan antara lembage pendidikan dengan realitas spsial mesyarakat; dan
vang paling parait lagi adslah lembage pendidikan hidup dalam dunianya sendin
Ji batik “pagar’” kurikulum vang kak.

[nersia sistem pendidikan terhadep perubahan lingkungan sosial.
ekonomi. budaya dan kemajuan ilmu dan tekiologi. ini dapat difinat pads
ketidakmampuun pendhﬁkm' menvesuaikan  kehidupan internalnya dan
hubunzannya dengan dunia luar dimana sistem pendidikan tersebut diberlakukan.
Lembaga pendidikan terlalu bersifat formalistis, lebih mengutamakan transmisi
penpeiahuan dan kurang ‘memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat.
sehingga scakan-akan di antara keduannya tidak ada keterkaitan, Paczhal,
sebagzimana dijelaskan oleh Torsten Husen, lembaga pendidikan dalam era
‘modemn ini dihadapkan pada dua aleernatifl yaiu: ianfasi yane akan membawa
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dampak kehancursn, alau perubahan secard orudual dan adaptif terhadap kondisi
sosial masyarakat, Lebih [anjut dia menegaskan:

Swaty peryakil profesional vang menjangkiti para pendidik di
seluruh dunia, baik vamg lerjarighkau oleh risel maupun yang fidiak,
adalal kebwiaamn terhadap kemvataan babwa sekolah adalah dan
harusialh merupakan bagian integral dari masyarakat sekitarnvdg,
dun samia sekali (idak boleh bergerak di dalam  kehampoan
kehidupan sostal.

Di satu sisi. runtuhnya tata nilai juga merupakan suatu realita yang
dihadapi olch aunia pendidikan, karena setiap kehidupan memang selalu berubah
dan berkembang. letapi setiap perubahan akan selulu munecul permasalahan beru
tentany arah perkembangannya. Dalam kehidupan modermn ini scolan-olah
manusia hidup dalam dunia bebas untuk memenuhi harapan-harapan kehidupan
dunianya, tciapi sering  kehilangan orientasi  spiritualnya.  Kemandekan
leurikuium vang berlaku terhadap perubahan dan realitas masyurakat merupakan
buktl kelemshan sistem pendidikan di sisi yang lain. Apalagi kebijakan dalam
pemberlzkuan suste kurikulum ditentukan dari atas vang sifatnnya uaiform, dan
merapakan sustu ungkapan untuk rempertahankan hegemoni kekuasaan yang
ada. Karikulum seperti ini, tidak memberikan kebebasan, kesermnpatan. dan
peluang bagl individu unruk mengekplorasi kemampuannya.

Delam konteks pendidikan Islam, demikian Azvumatrdi Azra, aran
rekonstruks pemikiran dan prakiek pendidikan Islam yang harus diperhatikan
diantaranva adalah: pengembangan sikap pencrimaan kultural vang sadar
terhadap perubahan: dunia ini berubah, lingkungan berubah dan kita harus
melakukan acaptasi terhadap perubahan tersebut kalau kila ingin szovive, Sikap
vang demikian, jelasnya, hasil akhirmya vang akan menciptakan sistem
pendidikan vang berorientasi ke masa depan (future oriented) dan bukan sekedar
berorientasi ke masa silam (past oriented). Pendidikan tidak hamnya diartikan
sebagai pelestarian nilai-nilai luhur, tetapi juga penyesuaian terhadap dunia kerja.
ataupun schagal proses transformasi pengetzhuan dan teknologi. Sebab, [ika
demikian. maka pada dasarnya pendidikan akan selalu tertinggal oleh kemajuan
sisial,

Selanjumya dalam konteks Nasional, masalak besar vang dihadapi
oleh sistem pendidikan kita, secara garis besar, dianturanyy: Fertamu,
kesempatan mendapatkan pendidikan masih tetap terbatas. walaupun telah
ditetapkan wajib helajar 9 tahun, tetapi kesempatan tersebut masih belum bisa
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dinikmati oleh seluruh ahak bangsa terutama sekali peda jenjang menengah dan
vingkat tingol, Kedna, kebijakan pendidikan ‘nasional yang sangat- sentralistix,
sehingga rﬁen;dliﬁkslkm1 hehan kurikilum ssrha seragam. Kebfjakan seperti ini
fidak memberivan ruang gerak bagl kontekstualisasi dan peagembaenin
pendidikan vana lebih relevan dan sesuai dengan keomdisi spsial; budava, dan
slonomis dan seisrss oule dengan kebuatuhan masyarakat dan Japangan kerja i
daerah tertentn. Akiha #inya pﬁm.!dlhm‘r sagal merespon reatitas vang berkembang
dalam masvarakat secara uisum. Kerdga, pendanaan yang mesih belum memadai.
Keompar, akuntahilitas yang berkaitan dengan pengembangan dam pemelinaran
sistem dan kualitas pendidikan’ vang masth timpang. Kefima, profesionalisme
gurtt dan tenaga kependidikan vang masth-belum memadat, dan. Keerum,
relevans| yang nasih Hmpang sniata kebutuhan masyarakat dengan dunis Kerya,
Dengan kaiz lain. duriy pedidikan nasional. “saat . ini, tidak  mampu
rieneantisipast dan meresponi kebtuhan mHS‘.&FEikﬂt dan dunia kerja.

Berangkat darl asumsi torschut di atas, p":'.‘hltlli..: mencoby membaiias
rentang hensep kurikulum yvang d!ffznc,,m oleh nermpc.-a isiam lerkemuka, vaiiu
ik n'.l ldum, '

. Biwayst hidup dan peml';dikzm Ih’nu- khatdim !

[Bru Khalden vang mempunyai nama lengikap W'ﬁ;h al-Din "Abdu
ai-Rahman iba SMuhammad ibn al-Hasan ibn Jabir ibn Mubammad iba Tbrahim
ihn Abhdi al-Rakman ion Khaldun adalah dilahirken di Tunisia tabun 732 HA 12332
7 dan meninggal tahun 808 H/1406 M di Mesir. Keluarga thnu Khaldun lahir di
kota Carmon, Andalus, dimana kuk-skma Khahd bin Ltsman vang kemudian
dikenal denzan nama K haldua®™,

Adapun buku- buku yang dipelajari Thow K‘h&iduﬂ vang terpanting
amtars Jain: al- Lamnah fi al-Qiraat; dan al-Rabivah 1 Rasmi al-Mushal,
keduanya karanzen al-Syatibi. Al-Tashil fi-llmi al-Nahwi karangan Abu Fary
sl-Asfahany : al-Mu’allagar, kitab al-Hammasah §i zl-Alaiq. Ontologi, puisi Abu
Targam dan al-Mutarahhi. Sebacian kitab-kitab hadits, terutama Sahih Muslim
dan Muwetha. karva Imam Malik al-Taqgadi li Ahaditsi al-Muwatha; karangar
Abdul Bam. Ulumul Hadits, karangan Ibnu al-Shalah. Kitabu al-Tahdzib
karangan al-Buradhai dan juga Mukhifashar al Munawwarah karangan Suhnun
berisikan Gkih Madzhab Maliki Mulkhtasar al-Tbni al- Ha}lb temang Fiqrh dan
Ushul serts a.l Smru k.a:anﬁan ]bn !ahak s
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Ketika dia mencapai usia delapan belas tahun terjadilah duz moment
penting vang kemudian memaksa [bnu Khaldun berhenti menuntut ilmu.

Hertama ; Berkecamuknya wabah ra 'wn di banyak bagian dunis pada
lahun 749 H. vang te/ah meminta banyas< korban Jiwa, di antaranya ayah dan ibu
Ibnu Khaldun sendiri dan sebagian besar dari guru-guru yang pernah atau tengah
mengajarnya.

Keduo @ Setelah terjadinya malapetaka tersebul, banvak ilmuwan
dan budayawan yang selamat dari wabah itu pada tshun 750 H
herbondong-bondong meninggalkan Tunisia pindak ke Afrika Baral Laut,

[Jengan terjadinya dua peristiwa e berubahlah jalan hidup lbnu
Khaldun. Dia terpaksa berhenti belajar dan mengalihkan perhetiannyva pada
upava mendapatkan tempat dalam pemerintahan dan peran dalam percaturan
politik ai wilzyah 1.

Peristiwa tersebul menyebabkan jalan hidupnya tiba-tiba baruban. Ia
imttlal mencari lowongan kerja di pekerjaan-pekerjaan untuk umum, dimana ia
menempatkan tekadnya untuk berjalan mengikuti jejak kedua kakeknya vang
pertama dan Kedua sena keluarganya vang lain. Akhimya pada tahun 751 H/
1350 M lbnu Khaldun diternpatkan dalam pekerjaan Kitabatul “Allamah, sebuah
jabatah sekretaris di Istana Abu Ishaq bin Abu Yahya. seorang Amir (peneleran)
kecil yang diangkat oleh menteri Muhammad bin Tapirakin untuk menggantikan
saudaranya, al-Tadhal.' Ini adalah jabatan pertama yang diembannya dalam
pemerintahan.

Pada tahun 753 Il, cucu Sultan Abu Yahva al-lHafsi Amir
Qusanthinah Abu Zaid - menyerang Tunisia {Ibnu Tafirakin). Pasukan Thou
Tafirakin menyongsong kedatangan tentara Abu Yazid. Ibnu Khaldun sendiri
masuk barisan Tafirakin. Periempuran terjadi dengan kemenangen di pihak Abu
Yazid. Ibnu Khaldun menyvelamatkan diri ke Baskarah (al-lazair, Magribi
Tengah). Di sinilah Ibnu Khaldun menikah dengan putri Mubammad ibn
al-Halam (w. 1343), seorang jenderal dan Menteri Pertahanan inasti Hafs
anggota keluarga bangsawan dan terpelajar.

[bnu Khaldun sangat pandai melobi penguasa, Hal ini terbukti ia bisa
diangkat menjadi anggota Majelis Ilmu Pengetahuan dan ditunjuk scbagai
searang Kifabah. Di samping itu ia juga menjadi pengawal dalam perjalanan
menuju tempat shalat. Pada tahun 755 H dia berangkat ke Fez. Di kota ia selalu
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mendatangl perpustakaan Islam paling lengkap masa itu, Karena Ibnu Khaldun
dituduh -berkomplot dengan Panperan Muhammad untuk merebut kembali
Bijuyah. maka pada twhun 757 Ho ia dijebloskan ke pepjara, tempi lalu ia
dibehaskan, -hahkan diangkat kembali. untuk memangky : jabatan  semuia.
Walaupun ‘Abu Salim’ telah merchabilitasi - kedudukan fbpu Khaldun pada
berbagai posisi penting kerajaan, hal tersebut tidak bertaban lama. Hal jtu
discbabkan adanya ancha intrik politik yang menysbabkan - terbunuhinya Abu
Salim tahun 1361 dalam:suate pemberontakan sipil dan militer. Akibat pertstiwa
tersebut, lbnu Khaldun semakin dicurigai dan 1a meninggalkan Afrika Utarg
berangkat ke Spanyol dan sampailab di- Granada, [bna Khaldun disambut sangat
baik oleh raja Mubamnwd Vi Gronada yang didempingi 1hn al-Khatib.
Demikian tingginya penphargaza raja pada lbno Khaldon ini, dengan diangkat
menjadi duis ke istana raja Pedvo Bl Cruel, raja Keisten Seville: )

-lonu Khaldun tidak lama tinggal di Granada sebab:kecakapan dan
prestasinya vang diperlibatkan selama it telsh menimbulkan -iri hati lbou
al-Khatib, tantaran radius pengaruh thnu Khaldun di istana makin meluas.
Sebagal Seorang vang sudah kenyang hidup dalam suasana inwik dan
keedmburuan' politik, Ibnu Khaldun cukup sadar untok tidak terlibar dalam
konflik terbuka dengan al-Khatib, walaspun untvk sementara wakns Tbau
Ehaldunmerasa aman. Twilsh sebabiya la menyeberanyi Gibraltar untuk kembali
Ke Afrika, kemudian ia diangkat menjadi Perdana Menteri oleh Sultan Aljazair,
Borigi. Namun agtara tahun 1362-1373 bukanlah mass tenang dalam kehidupan
{bnu Khaldun, Pada musa-masa it pergolakan-perpolakan pelitik vang sering
ditandai dengan pembunuhan dan penumbangan kekussaan telah menyshabkan
1 berganti twan, kesetiaan dan tempat mengemban tigas ke Maroko dan Spanyol,
hidup dengin kabilah-kabilah Badui di A bazar dan beberapa kali-memimpin
pasukar tentara dalam miedan pertempuran. ; i Wia B F3 H

Kelenangan hidup baru ia jumpai seielah melepaskan semua Jjabatan
resminya, Dan pada waktu itulah ia menciptakan karyanya yvang monumentsl,
yaite al-Mugaddimah dan Kitah Sejarah Alam Semesta. Setelah it ta kembali ke
Tunisia. Namun kerena ia menghadapi masalah yang sama seperti dialami di
Granada, maka ia memutuskan diri untuk nail haii, Dalam perjalanay hajinya ia
singgah di Mesir. Raja dan rakyat Mesic vang (clah mengenal reputasinya
menyebabkan ia tidak melanfuikan perialanan bajinya.Di daerah ini ja ditawari
jabatan gurs, kemudian Ketua Mahkamah 4 pung di bawsh pemerintahan dinasi
Mamluk. Ketika is menjadi guny, para mahasiswe berkerumun di lingkungan
masjid tempat ia mengajar. Semuanya terpukay oleh. penjelasan-penjelasannya
yang artikulat mengenal gejala-geiala sosial,
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Pada masa tu di Mesir ada tiga universilas terkemuka vaitu
[Universitas Al-Azhar, Universitas Qamtivah dan Universitas Sarghatmust. Ibru
Khaldun mengajar di semua universitas tersebut. Dia diangkar sebagai guru besar
pada madshab Mahiki dan sekalicus sebagai Hakim Tinggi dalam madzhah
Maliki pula. Karena keteguhan hatinya dalam menjalankan tugasnya. banyak
yang iri dan memfitnahnya, schingpa ia dipecat dari jabatannya. Anehnya selama
20 tahun di Mesir, ada 0 kali ia dipecat dan kemudian 6 kali pula ia diangkat
kemhali. Apakah ini karena kebaikan raja ataukah karena Ibnu Khaldun yang
lurus schingpa bisa demikian, sampai yang diangkal menjadi bosan,

Akhirnya Thnu Khaldun berpulang ke rahmartullah pada ranggal 26
Ramadhan BO8 H, hartepatan dengan |6 Maret (406 M dalam usia 77 tahun. Kini
Ibriu Khaldun selain dikenal sebagai filosof, juga sebagai sosiolozi vang
memiliki perhatian besar terhadap bidang pendidikan. Hal ini antara lain terlihat
dari pengalamannyva sebagai guru vang berpindah-pindah dari satu tempat ke
tempat lainnya.

Beberapa karya penting Ibnu Khaldun yang dapat dipetik adalsh
al-"Ibar. Karya ini merupakan karya terbesar beliau. Kemudian disusul dengan
karva vang paling terkenal sejak duln hingga sekarang yaitu al-Mugaddimah atau
Mugacdimah Ibnu Khaltdun. Kitab ini pada mulanya merupakan penganiar dari
Kitab al-"Ibar, namun karcna begitu pentingnya, akhirnya dipisahkan dari
induknya menjadi karva tersendiri. Karya lainnya yailu al-Ta'nf dan ini
dipandang semacam otobiografi. Karva ini dirampungkannya pada tahun 797 H
dan ia memberinya judul al-Ta'rif Thnu Khaidun Muallif Had7a al-Kitah, Karya
lain beliau berupa komentar terhadap beberapa buku seperti al-Burdah, [bnu
Khaldun jupa mengikhtisar banvak karya Ibnu Rusyvd al-Muhassal karva al-Razy,
menyusun sebuah karva di bidang matematika dan memberi komentar hanya
Ushul Figh dengan uraian yang sangat bagus. Sehenarnya masih banyak
karya-karya [bnu Khaldun, namun savangnya tidak sampai ke tangan kita.

C. Hakikat Kurikualum

Bagi Ibnu Khaldun kurikulum itu hendaknya menekankan akan
pentingnya penstrukturan kegiatan belajar mengajar, sesuai dengan tujuan-tujuan
vang ingmn dicapat. Dengan demikian. pergoptimalan proses belajar mengajar
tampaknva merupakan fiik fokus pandangan [bnu Khaldun tentang kurikulum
ini.
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Adapun kurikulum vang dipandang-batk untuk méncapai tujuen
pendidikan -adalsh vang bersifit fntegran’ dan -fomprehensif, Kurikulum. ini
mencakup iimu-ilmu nagiveh dan aglivyal. lmu-ilmu naglivpal adalah ilmu
agima cengan sggala- macamnya serta llmu penunjang vang berhubungan
dengannya dan dipersiaphan umtuk dipelajaci, seperti linguistik, kapdah-kaedsh
kebahasaan -dan lain-latn, Dasar dart ilmu-ilnw ini adaleh pi-Sveriy'ad yaite
materi sak al-Quelan dan al-Sunah, Sedanghan ilmu aglivyah frasional) yaitu
buah dari dktivitas fikiran menusia-dan perenungannya, Umu-imu int bersifa
alamizh bagi manusis dengen asumsi bahwa manusia adalah homosapiens
(makhiuk vang mempunyai akal fikiren) Menvrutnye flme-ilmu ini tidak
terbutas untuk kelompok khusus (Miliaf) atan untuk Tslam saja, tetapi dipelajati
juga olch berbagai agama lain di dunia, dan ada sefak mula kehidupan/peradahan
manusia, Hmu ini disebut dengan ifmu-ilme #Flsafer dan hikmub,

- Dulam bidang- kutikuwium tbow Khaldun menvarankan agar tidak
mengaiarkan lmu terlaly banyak delam satu wakie pada enak-anak. 1z
sclanjutnya mengkritik berbagai kurikulom vang digunakan pada masanya dalam
rengajar dnsk-anak di tiay neperi Baral {Magheib) dan Timur (Masyrig).
Kritikan iu ditujukan oada priocitas Qme delam kurikulum. Sebagal contoh ia
menjelaskan bahiwa memulal studi kesusastraan dan svair, mendzhulukannya
atas studi flmu-itmu lain dan memberikan perhatian yang pensh pnda
kedua-duanya seperti tedjadi di Andalusia - akan membuat para pelajar maju di
biclang bahas.a dan sastra 'I:EL‘ifJI mw.ngabmkdn im u-limu fain:

D.' Prinsip Dasar Yans I\r'ienjadi Landasun Kurikelum

Prmqtp ‘dasar yang dijadikan «:ebaga; Jandasan pemlklran Ibnu
Hm]mm tentang  kurikuium  pendidikan adalah di. latar belakangi dari
pemikirannya tentang pendidikan secara umum, yaitu berpijak pada asumsi dasar
bahwa manusia pada dasarnya adalah “tidak 1ahu”, kemudian dia menjadi "tahu”
denigan belajar. Artinya, manusia adalzh jenis hewan, hanya saja Allah telah
memberinya keistimewaan akal pikir, sehingga memungkinkannya bertindak
secara teratur dan terencana. Istilah ini seting disebut dengan al-‘agl ai-tamyizi
fakal pemilah). vaitu memungkinkannya mengetahui rsgam .pemikiran. dan
pendapat, keuntungan, kerngian dan lginain: Disemping ite;: manusia juga
diberikan al'aql aliajribi (akal eksperimental). vaitu menjadikannya mampu
mengkonseptualisasikan realitas empiris dan non-cmpiris atau sering disebut
dengan akal kritis,
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Akal pikir demikian berkembang setelah manusia memenuhi kondisi
sempurna, yaitu berkembang sejak usia famyiz. Scbelum usia ini, manusia tiduk
mempunyai pengetahuan dan secara umum bisa dikategaorikan sebagal “hewan”
karena terdapat kesamazn dalam proses kejadiannya dari sperma, segumpal
darah, sekerat daging dan seterusnva. Dengan demikian, pemberian Tuhan pada
manusia berupa ccrapan inderawi dan penalaran iwlah yang disebut akal pikir.
Dengan berpijak pada asumsi tersebut, pemikiran Ibnu khaldun juga didasarkan
pada watak kebudayaan (culture orinted) bagi ilmu dan pengajaran dan hersifat
integratif.

E. Hubungan kurikulum dengan perubahan sosial

Kemajuan teknologi informasi, seperti media mussa telah memberi
andil dalam memaoles kenvataan sesial, bahkan lebih dahsyat lagi, media massa
telah menjadi “agama resmi” masyarakat industri, karena tanpa adanya media
massa masvarakat tidak bisa beraktifitas unluk mengembangkan karimya.
Dengan demikian media massa telah ikut mempengarchi perubahan bentuk
masyarakat. Bahkan akhir-akhir ini, media massa sudah menjadi pembentuk
kesadaran sosial yang pada akhimya menentukan persepsi orang terhadap dunia
dan masyarakat tempat dimana mercka hidup.

Kurikulum, schagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, harus
memiliki formula-formula baru dan handal dalam rangka menghadapi persoalan
hidup sebagaimana dijelaskan di atas. Artinya kurikulum tidak terlena dengan
teori-teori yang sempit tanpa memperdulikan perkembangan masyaraxat
disekelilingnya. lbnu Khaldun sebagai pengembara dan sosiolog terkenal pada
masanya, sebapaimana dijelaksn di atas, adalzh mempuyai pandangan-
pandangan yang brillian tentang hubungan kurikulum dengan perubahan sosial.
Bagi lbnu Khaldun pemikiran manusia, demikian juga pendidikannys,
didasarkan pada watak kebudayaan rewlrure orinted) bagi ilmu dun pengajaran
dan bersifat integratif,

Sebagai sosiolog, Ibnu Khaldun mengajukan teori perubahan sosizl
vang tajam dan mendalam dari karya-karyanya. Teori-teori tersebul adalah:
l. metode historis menawarkan pendekatan terbaik untuk memahami
perubahan sosial,
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2. faktor yane menvebabkan perubahan sosial banyvak dan beraneka ragam.
vaitu: fakror munggal seperti kepribadian  ataw-teknologl,  tidak mampu
meneranghkan perubahan sosial secara memadat:

3. bentuk-hemuk organisasi sosial yung berbeda, mctwrmakau tipe %ﬁpribad;an

vang berbeda puli
4, kemfik gl{!dlah mekanisne m@ndﬂsur dary per,abmmn
5. berbaga faktor psikolopi-sesial, kepemimpinarn, kepribadian, kLL{:rrmal-un
kelompok, membantu kita galam memahami penwhah dan- akibat darj
* konfiik antar kelompok: dan - =
fy. .- perubahan cenderung mierembes. terjadi di semua msmum sosial, d._.ﬁ.'n‘ﬂd
. keluarga, pcmt.‘-ﬂihdh dan. ckonomi, dan 'ﬂ,ba.gain‘wa semuanyn terlibat dalam
'rm&es rtru}*aj:an 1 : :
Dari i«ﬁrmm rapcangan - teori lentang perobaban sosisl vang
dikemukakan Tbnu Khaldun.di ates, menunjukikan bahwa gojale sosial siau
peruhahan sosial -t hanyak dan’ bermacame.macam. -Deagan demikian untuk
menghadapi perubahan terscbut diperfukean kepada mekanisme yang jelas dan
brllian, Artinva, perubahan sosial adalah gejala alam dan perak sejarah vang
haras ditkuli oleh setniia komponen masyarakat vang meadiami bumi ini. Cara
untuk mengatur agar gefala tersebut tidak membawa efek yang- negatif bael
kepentingan masvarakat, adalah dengan cara meningkatkan kemampuan piki
manusia: - Meningkatkan kemampoan. pikir manusia adalah melalsi - dusia
pendidilan .dan - pengajaran kdrena. pendidikan adalah. salah sa - wadah
pewarisan budiya dari generasi- ke generasi; Untuk supaya pendidikan atau
pewarisan budava v Icbih efekdif. efisien dap bermakna adajub. dengun
persiapan dan rencana yang matang. Dengan demikian kurikulum: adalah aia
urituk mencapai -tujuan pendidikan. Maka mempersiapken dan . merancang
kuritulum vang sesuai dengan perkembungan budava dan peradaban manusia
adalah suatu keniscavaan yang mutlak diperlukan, Rurikulum yang fieksibel dan
selalu menuntut kepada revisi secara terus-menerus adalah kurikulum yang dapat
menjawah tantangan zaman-dan perkembangan masvarakat sekitamya, .

B Jika. seandainva kurikulum buta. akan perkembangan zaman dan
perkembangan masyarakat yang ada diselilingnya. Artinva, kurikulum hanya
‘dalam toeri-atan di menara gading, tanpa memperdulikan kebutuhan dan
tantangan yang harus diiketi, male akan terjadilah suatu proses pembelaran vang
statis dan tidak membumi. Dengan demikian hasil vang dicapat dart kurikulum
semacam ity adalah malapeta bagi dunia pendidikan.
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F. Kurikulum dan kebndayaan

Kurikulum bagi Ibnu Khaldun adalah penatan ksgiatan belajar
mengaiar, sesuai dengan lujuan-tejuan yang ingin dicapal. Dengan demikian,
pengoptimalan proses helajar mengajar lampaknya merupakan ffik fokus
pandangannya tentang kurikalum ind, Kurikulum yang baik adalah kurikulum
vang integratif-komprehensif, yang mencakup ilmu-ilmu naglivah dan agéivah.
imu maglivah adalah ilno agama dan ilmu-ilma yang berhubungan dengannya.
Dasar dari ilmu ini adalah teks suci, al-Our’an dan Hadits Nabi, Sedangkan ilmu
agliviah (rasional) yailu buah dari aktivitas fikiran manusia dan perenungannya.
Hmu-itmu ini bersifat alamiah cagl manusia dengan asumst banwa manusiz
adalah Fiomosapiens (makhiuk yang mempunyai akal fikiran). Dalam pandangan
ilmu-ilmu ini tidak terbatas untuk kelompok khusus (Miliah) atau untuk [slam
safu, tetapi dipelajari juga oleh berbzagai agama lain di dunia, dan ada sejuk mula
kehidupan/peradaban manusia. [lmu ini disebut dengan ilmu-ilmu filsafat dan
hikmah.

Dengan demikian, bagi lbnu Khadun, kurikulum yang sempurna.
disamping memenuki tuntutan kedua ilmu di atas. magfivah dan aglivah.
kurikulum juga harus memperhatikan kebutuhan-kebutuhan manusia dan alam
yang mengitari atau vang didiami olech manusia tersebut. Dengan memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan manusia, bedrti kurikulum terscbut mempunyai konsep
vang ril lentang apa vang diinginkan oleh manusia. Keinginan dan kebutuhan
manusia adalah salah aspek vang diperhatikan juga dalam teks-teks suci
al-{Jur’an dan Hadits. Karena dalam landasan dan dasar berpikir tersebut sudah
dicantumkan kedua bentuk hubungan, yaitu hubungan manusia dengan sang
Khalig, dan hubungan manusia dangan sesama manusia

Kurikulum vanz memperhatikan kedua dimensi tersebut adalah
kurikulum wvang memenuhi tuntutan kebutuhan zaman dan tidak anti realitas.
Karena memperhatikan aspek-aspek toeritistektual-normatif dan juga sekaligus
memperhatikan aspek teoritis-praktis-empiris dan historis. Dengan demikian,
kebudayaan bagi Ibnu Khaldun adalah kebutuhan manusia van selalu mengitari
aspek kehidupan manusia ite sendiri, tanpa kebudyaan dan peradaban, berarti
manusia hampa, karena tidak ada keinginan untuk bersaing dan melibatkan diri
dalam perjalanan sejarah ummat manusis.

Ibnu Khaldun adalah memperhatikan akan pentingnya kebudayaan
atau pengalaman manusia (sianak) dalam memformulasikan svatu kKurikulum
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vang ideat dan dapat diterima oleh mesyarakat belajar. Dan jupa menuptut akan
pentingnyva memperhatikan perkeinbangan ilmo pengetabuan dan teknologi yanp
semakini hari semakin berkembang.. Denzan perkembangan tersehut luga
membava  dampak, baik- positif -mavpun negatif, kepada budava dan
norma-noritd vang sda dalam masvarakat. Nooma-norma lersebut gisatu sisi
depat memadi penvangga skan dehsyainya arus yang berstfin neganf. Dan-disisi
lain: norma-norma’ tersebut juea  akan }arut dalam perkembangan  Bmu
penpetehuan dan hahkan alan hilang sama sekall dari sisi manusia . yang
mengelilinginya, [ika manusia-manusia tersebut tidak peduli dan juga acuh tak
acult ternadap apa yang telah teriad: dan akan tegads di sekelilingnya.

. Rurikeleom Yang Husiaais

Innu K hatdun -hertarning dan bertempur denpan alamnva seadivi yang
dilelitingi vieh: merbagai “gejolak kehidupan- disekeliling, Dari itu, tokeh jai
memiliki keinginbn-keinginsn cuntuk mendamaikas dan membawa alam
disekelilingnya untuk berubah ke arah yang Jebih baik dan setidaknya dapat

Fr:gh!dl.p{aﬂ diti manusia e senditl tanph z!{idn}-‘d kELL,rgdniungan Vang
b rtahﬂmn davi 'fJf‘ft"”eESﬂ pada mass o

D! samping ime, jika dilihat dari konsep kusihulum vang ditswarkan
juga menuniukkan suatu keinginan untuk berubah vang sangat luar biasa, {bau
khatdun, melihat dan konsep itu pengetshuan dan klasifikas keifmuaannya
vitrig sangit sarivs menangeapt realitas dan perak sejarah vang ado pada masanyo,
zehinera memuncul teon-teor] sosial dan pendidikannya vang sangal luar biasa.
oy Khaldun memulal dengan ai- agé al-famyizi (akal . pemileh), yaiu
memungkinkannya' mengetahui ragam’ pemikiran .dan pendapat. keuntungan,
kerugian dan lain-lain! Disamping itu, manusia juga diberikan al 'agl aligiribi
{aksl cksperimental). vaitn: menjadikannya ‘mampu  mengkonseptualisasikar
realitas empitis dan non-cmpicis ataw sering disehut dengan akal kritis. Akal pikir
demikian berkembang setelah manusia memenuchi kondisl sempurna, yaitu
berkembang sejak usia rawvis Scbelum asia ind, manusia tidak mempunyal
penpetahnan dan secara gmum Bisa - dikateeaonkan -sebagal “hewsn” karena
rerdapat hesamman dabam proses keifadiannya dari- sperma, segumpal  darah,
sckerat ' daging dan seterusnva- Dengan demikian, peinberian Tuhan pada
manusiz berups cerapan’ inderawi dan penalaran imslzsh vanp dischur akal pikir.
Dengan berpijak pada asumsi tersebit, pemikiran lbnu khaldun juga didasarkan
,,Jarcta wiatak Kebudayaan (culture arinfed) bagi ilmu- daii pengajaran-dan bersila
integratif.
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Dari landasan it kemudian muncul suatu pemikiran yvang menuju
kepada perhatian yang lebih tethadap perkembangan umat manusia. Kurikulum
ini disebut dengan maodel kurikulum yang humanis. Artinya peran manusia tidak
diabaikan dan manusia dihormati dan didudukkan sesuai dengan keinginan,
harkat dan martabatnya. Dengan demikian kurikulum vang diinginkan kedepan
adalah kurikulum yang sasaran utamanya adalah manusia atau pendidikan masa
depan adalah pendidikan vang dapat meningkatkan kemampuan menanggulangi
individu, kecepatan dan efisiensi dalam beradaptasi terhadap perubahan yang
terus menerus. Dan milah kurikulum yang bersilal humanis.

H. Kesimpulan

Konsep kurikulum lbnu Khaldun adalah bersitat imtegratif dan
Eomprehensif. Kurikulum int mencakup ilmu-ilmu sagihpah dan agliyvah.
[Imu-ilmu naglivyah adzlah ilmu agama dengan segala macamnya serta ilmu
penunjang vang berhubungan dengannya dan dipersiapkan untuk dipelajari,
sepert! linguistik, kaedah-kaedah kebahasaan dan lain-lain. Dasar dari ilmu-ilmu
ini adaleh al-Svarivvat yaitu materi sah al-Qur’an dan al-Sunah. Sedangkan ilmu
aglivvah /rasional) yaitu buah dari aktivitas fikiran manusia dan perenungannya.
llmu-ilmu ini bersifat alamivah bagi manusia dengan asumsi hahwa manusia
adalah homosapiens (makhluk yang mempunvai akal fikiran). Menurutnya
ilmu-ilmu ini tidak terbatas untuk kelompek khusus (Millak) atan untuk Islam
saja, letapi dipelajari juga oleh berbagai agama lain di dunia, dan ada scjak mula
kehidupan/peradaban manusia. lmu ini disebut dengan ilmu-ilmu filsafad dan
hikmah.

Sedangkan perubahan sosizl, menurul Ibnu khaldun dapat dilibat
pada teori perubahan zosial vang tajam dan mendalam dar karya-karyanya.
Teori-tcori tersebt adalah: metode historis menawarkan pendekatan terbaik untuk
memahami perubahan sosial; faktor yang menyebabkan perubahan sosial banyak
-dan beraneka ragam, yaitu: faktor tunggal seperti kepribadian atau teknologi,
tidak mampu menerangkan perubahan sosial secara memadai; bentuk-bentuk
organisasi sosial yang berbeda, menciptakan tipe kepribadian yang berbeda pula:
konflik adalah mekanisme mendasar dari perubshan; berbagai faktor
psikologi-sosial, kepemimpinan, kepribadian. kekompakan  kelompok,
membantu kita dalam memahami penvebab dan akibat dari konflik antar
kelompok: dan perubahan cenderung meiembes, terjadi di semua institusi sosial.
agama, keluarga, pemerintah dan ekonomi, dan sehegainya semuanya terlibat
dalam proses perubahan itu.
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Karikslum  dun Kebudavean  bagl  lbny Khaldan  adaiah
memperhatikan akan pentingnya kebudayaan atay rnmgdlumaﬂ miarusia {stahek )
datam memfoimulasikan sualy kurikalum yang ides dan dapat diterima cleh
masyarakat hgiam_r Dran dengan perkembangan tersedut juge membawa danipak,
haik positlf maupun eyl me budaya dan norma-norma yang ada dalum
masvarakat Nomsg-norna terssbut disain sist dapat menjadi penyzngga axan
cfahxgmt rva args veng bersilul negatif tersebun Dan disisi lain norma-norma
tersebut juga akan Eaml dalam perk&:mbamran imiu péngamitmn terseout dan
bahkan akan bilang sams sehali dad sisi manusia yang mengehibingioya, jika
rnanusia-manusia tersebut tidak poxEul: dan juea acuh Lk acuh [p!’ﬁﬂdd.l} apa yang
tefah terjadi dan ak.an terjadi di :;k::hlmgma

“Kaurnikilum Yang Husmanis bagi lbnu K’H:ﬂdﬂn ajaiah dengan
munculnys susie pt“f't!f{rf"s.l‘ vang menuin kepada perhatian yang kebih terhadap
perkembanpa wmat manusia. Rurikulum ind disebut dengan model kurikulun:
vang humanis. Aginva peran-manusia tidek diabaikan dan manusia dikormati
dan didudukkan sesuai dengan keinginan, harkar dan marabatava. Dengan
irmikian ;\ur}mﬂum yang dnngsr. _.Ixr::cihpan adalah kurikulum vane sasaran
plarrmye sbeld nanusia atau pendidikan masa depan adalali pendidikan yang
dapat” menmgkatkan kemampuan  menangeulangl individu, Recepatan - ¢cap
vlisiensi dalam beradaptasi terhadap perubahan vang terus mencrus. Dan inilah
surikulum yang persifar humanis
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